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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Tahun 2022 dimulai dengan bangkitnya Indonesia dari dampak yang 

diakibatkan oleh covid 19 yang dimana Indonesia sendiri mendekati perubahan 

status pandemi menjadi endemi.1 Walaupun demikian, isu-isu baru hadir menjadi 

masalah baru bagi masyarakat Indonesia, seperti kenaikan harga minyak goreng 

yang melambung dua kali lipat2 hingga kenaikan bahan baku dan bahan bakar 

minyak yang mengancam kenaikan inflasi3.  

Tidak hanya itu, diatas permasalahan ekonomi, kesehatan dan lainnya. 

Belum lama ini muncul suatu wacana besar yang dinilai dapat menurunkan 

semangat reformasi dalam amandemen konstitusi untuk mengubah masa jabatan 

presiden yang tadinya hanya dapat dipilih kembali selama dua periode menjadi tiga 

periode pemerintahan. Gagasan tersebutdisampaikan oleh Muhammad Qodari 

selaku Direktur Eksekutif Indo Barometer.4 

Tanggapan masyarakat terhadap isu-isu tersebut akhirnya berujung pada 

aksi demonstrasi besar-besaran yang terjadi di Jakarta, Bandung, Jogja, Semarang 

serta kota besar lain di Indonesia. Isu demonstrasi April 2022 mulai muncul pertama 

kali tepatnya pada tanggal dari sembilan April ketika BEM SI (Badan Eksekutif 

Mahasiswa Seluruh Indonesia) mengajukan izin demonstrasi kepada kantor Polisi 

RI.5 Demonstrasi tersebut berisi beberapa tuntutan yang dimana tuntutan utama 

adalah meminta administrasi pemerintahan Jokowi-Ma’aruf amin dalam bersikap 

tegas terhadap penolakan serta memberi sikap terhadap penundaan Pemilu 2024 

                                                 
1 Bisnis ID. “Transisi pandemic ke endemic ini pandangan bkf.”  Diakses 16 April 2022 
2 Berita Kompas. “Harga migor kemasan naik hamper 2 kali lipat.” Diakses 16 April 2022 
3 IDXchannel. “Harga Bahan Pokok hingga Kenaikan BBM Picu Lonjakan Inflasi.” Diakses 16 
April 2022 
4 Hukum Daring. “Masa Jabatan Presiden 3 Periode, Mungkinkah.” Diakses 16 April 2022 
5Berita Detik. “BEM SI Klaim Sudah Surati Polisi soal Rencana Demo 11 April.” Diakses 16 
April 2022 
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atau masa jabatan tiga periode, dikarenakan sangat jelas mengkhianati konstitusi.6 

Bahkan sebelum demonstrasi April terjadi, pengamat politik Arsinaldi (2022) 

dalam portal berita JPPN mengatakan bahwa wacana Jokowi presiden tiga periode 

mampu menjadi pemicu demonstrasi besar-besaran oleh mahasiswa.7 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Demonstrasi merupakan 

pernyataan protes yang disampaikan secara massal dalam bentuk unjuk rasa.8 

Demonstrasi sendiri termasuk kedalam indikator bahwa adanya sebuah konflik 

sosial di dalam masyarakat (Taylor dan Hudson dalam Yunaz, 2018:54).  

Demonstrasi besar-besaran pada 11 dan 21 April 2022 bukanlah suatu hal 

yang baru, demonstrasi yang serupa juga terjadi pada 23 September 2019 hingga 2 

Oktober 2019 dan dikenal sebagai gerakan demonstrasi “reformasi dikorupsi”. 

Gerakan tersebut merupakan serangkaian demonstrasi yang tergabung dari 

kalangan mahasiswa, pelajar, buruh serta Jurnalis Indonesia guna mendesak 

pemerintah membatalkan revisi Undang-undang Komisi Pemberantasan Korupsi 

(UU KPK), menunda pengesahan Rancangan Kitab Undang-undang Hukum Pidana 

(RKUHP), secepatnya mengesahkan Rancangan Undang-Undang Penghapusan 

Kekerasan Seksual, dan tuntutan lainnya.9 Peristiwa demonstrasi tersebut 

diberitakan oleh media-media di Indonesia baik konvensional maupun digita 

termasuk salah satu dari empat demonstrasi terbesar yang pernah terjadi di 

Indonesia.10  

Berdasarkan penelitian Arief (2019) pada platform remotivi terhadap 367 

berita mengenai demonstrasi reformasi dikorupsi ditemukan bahwa terdapat dua 

pola dominan yang dibangun media Indonesia dalam pemberitaan demonstrasi 

yakni (1) demonisasi aksi, bahwasanya aksi yang rusuh menelan korban, 

                                                 
6Berita Pikiran Rakyat. “Demo 11 April 2022 Tentang Apa, Lalu Apa Tujuan Demo 11 April 2022, 
Inilah Tuntutan Mahasiswa dan Jokowi.” Diakses 16 April 2022 
7 Berita JPPN. “Pak Jokowi, Wacana 3 Periode dan Kenaikan Harga Bisa Picu Demo Besar.” 
Diaksel 16 April 2022 
8 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Demonstrasi. Diakses 16 April 2022 
9Berita Detik. “Ini 7 Tuntutan Mahasiswa yang Demo di Depan DPR.” Diakses 16 April 2022 
10Berita Suara. aksi demo mahasiswa terbesar di Indonesia sepanjang sejarah. Diakses 17 April 
2022 
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mengakibatkan kemacetan, menyisakan sampah, serta memberikan pengaruh 

ekonomi yang buruk. (2) delegitimasi aksi, bahwasanya penangkapan tersangka 

kerusuhan menunjukan sejumlah kegiatan kriminal yang terjadi dalam aksi, dan 

bahwasanya ada sejumlah kepentingan tertentu yang menjadi penyusup aksi. Dua 

pola tersebut mengajak masyarakat untuk memahami demonstrasi sebagai konflik, 

bentrok antara demonstran dengan aparat keamanan. Hubungan dengan kerusuhan 

tersebut membuat kita melihat protes selaku sesuatu hal yang mengganggu 

stabilitas, merugikan, serta penuh kekerasan.  

Penggambaran yang dipaparkan diatas berdampak buruk untuk demonstran 

serta demokrasi secara lebih umum. Kesimpulan yang ditarik dari penelitian 

tersebut menjelaskan bahwasanya Indonesia dalam praktik pemberitaannya telah 

gagal menghadirkan konteks dari tuntutan aksi reformasi dikorupsi (Arief, 2019). 

Selain itu Arisal (2021) menuturkan bahwasanya pemberitaan demonstrasi gerakan 

reformasi dikorupsi banyak menunjukan video dan foto kekerasan yang dilakukan 

oleh pihak otoritas, hingga membuat gerakan demonstrasi meredup.  

Adapun penelitian yang dilakukan Asaga pada tahun 2020 mengenai 

implementasi Jurnalisme damai pada tayangan talkshow terhadap gerakan 

demonstrasi reformasi dikorupsi menemukan bahwasanya paradigma media dalam 

meliput berita protes dan demonstrasi massa dibentuk melalui berbagai praktik 

Jurnalisme yang menempatkan demonstrasi tersebut sebagai tontonan atau 

spectacle. Kecenderungan ini terjadi karena perspektif media sebagai industri yang 

memiliki kepentingan lebih besar yakni harus tetap bergerak untuk memutar modal 

sehingga menarik audiens sebanyak-banyaknya (Asaga, 2020:17). 

Mendukung hasil dua penelitian di atas Ishwara (2005:53) menjelaskan 

bahwasanya pemberitaan mengutamakan unsur kekerasan terjadi dikarenakan 

banyak media mempunyai prinsip bahwasanya konflik mempunyai nilai berita yang 

tinggi, utamanya konflik fisik. Pembunuhan, perang, kekerasan fisik umumnya 

ditempatkan di halaman muka. Media massa fokus memberitakan apa yang kasat 

mata tanpa mempertimbangkan dampaknya untuk sejumlah pihak yang bertikai 

(Andarini, 2014:1). Selain itu, menurut penemuan Mcleod (2007:1) kekerasan dan 
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ketidak laziman seringkali menjadi strategi sebuah aksi dalam menarik peliputan 

media yang dapat membentuk stigma dan stereotip tersendiri dan akan berdampak 

buruk pada aksi.  

Melihat dari kacamata Jurnalisme damai, pemberitaan dengan substansi 

kekerasan, ancaman, dan korban termasuk pada model pemberitaan Jurnalisme 

kekerasan atau jurnalisme perang yang dikategorikan oleh Galtung (2003). Hal 

tersebut bertentangan dengan pendekatan Jurnalisme damai yang dimana 

mempunyai tujuan untuk mendepolarisasi konflik, menyajikan kebenaran, berpihak 

pada korban ataupun yang akan menjadi korban dan berusaha menghadirkan solusi 

perdamaian (Galtung, 2013:99). 

Selain itu, Lee dan Maslog (2005:314) melihat Jurnalisme damai dan 

jurnalisme perang atau kekerasan adalah dua bentuk pembingkai berita yang 

bersaing dalam pemberitaan suatu perang ataupun konflik. Pendekatan Jurnalisme 

damai, mempunyai empat orientasi yakni (1) orientasi perdamaian, (2) orientasi 

kebenaran, (3) orientasi kemasyarakatan dan (4) orientasi solusi sedangkan 

lawannya Jurnalisme perang atau kekerasan adalah (1) orientasi kekerasan, (2) 

orientasi propaganda, (3) orientasi elit, dan (4) orientasi kemenangan Galtung 

(dalam Hussein:2016:3).  

Melihat dari kategorisasi yang dikemukakan Galtung (2013) delapan 

orientasi yang berdasarkan dua pendekatan tersebut, dapat disimpulkan empat 

kategori pertanyaan penelitian, yakni (1) tujuan pemberitaan yang dimana 

membandingkan orientasi perdamaian dan orientasi kekerasan, (2) penyajian fakta 

yang dimana membandingkan orientasi kebenaran dan orientasi propaganda, (3) 

keberpihakan yang dimana membandingkan orientasi masyarakat dan orientasi elit, 

(4) kecenderungan berita yang dimana membandingkan orientasi solusi dan 

orientasi kemenangan 

Para peneliti Jurnalisme damai menyetujui bahwasanya konflik tidak akan 

pernah hilang sepenuhnya, tetapi hal tersebut tidak harus selalu berakhir pada 

tindak kekerasan. Media dapat digunakan dengan efektif untuk menghadirkan 
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konflik dalam perspektif yang lebih luas dan meyakinkan masyarakat bahwasanya 

kekerasan adalah sebuah masalah yang harus diselesaikan secara damai (Lynch & 

McGoldrick, dkk dalam Hussaini, 2016:3). Karena saat suatu media tak 

mempertimbangkan cara guna menyelesaikan konflik atau bahkan berita tersebut 

bisa berpotensi menjadikan konflik semakin berlanjut, maka dibutuhkan 

pendekatan jurnalisme damai dalam pemberitaan tersebut selaku upaya guna 

mengembalikan peran serta fungsi jurnalis menuju tujuan dasarnya dimana 

kepentingan masyarakat menjadi prioritas pemberitaan (Christian, 2020). 

Berdasarkan observasi peneliti, berita yang berkaitan dengan demonstrasi 

April 2022 mulai menunjukan pola yang hampir sama dengan pemberitaan 

demonstrasi gerakan reformasi dikorupsi pada tahun 2019. Salah satunya adalah 

pemberitaan yang berfokus kepada kekerasan, ancaman, dan korban seperti 

pengeroyokan Dosen UI Ade Armando, Ancaman drop out bagi pelajar yang 

mengikuti aksi, dan penendangan kemaluan perempuan oleh polisi pada saat 

demonstrasi. Dikarenakan peristiwa demonstrasi April 2022 masih baru dan 

berlanjut pada masa penelitian, belum ada banyak penelitian yang terpublikasi yang 

dapat di akses oleh peneliti, maka dari itu berdasarkan pada keresahan dan 

ketertarikan terhadap perspektif Jurnalisme damai, peneliti memilih untuk meneliti 

topik tersebut dengan harapan hasil dari penelitian berikut bisa menjadi acuan untuk 

sejumlah penelitian lainnya yang berhubungan dengan studi media massa, 

pengimplementasian Jurnalisme damai seperti yang sudah disebutkan sebelumnya 

merupakan hal penting dikarenakan prinsip Jurnalisme damai perlu 

diimplementasikan untuk terciptanya institusi pers atau media yang dapat 

mengedukasi dan memperlihatkan konflik sebagai suatu yang harus di selesaikan 

secara damai di mata masyarakat. 

Dari berbagai media yang ada, peneliti memilih media daring tepatnya 

portal berita daring sebagai bahan penelitian. Portal berita daring dinilai selaku 

media yang mampu menjalankan pembaharuan (up to date) informasi dimana saja 

serta kapan saja. Tak hanya melalui komputer, portal berita daring juga mampu 

diakses melalui smartphone. Bahkan berita dari portal berita daring terus 
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bersirkulasi ke media-media sosial yang ada, sehingga masyarakat mampu 

mengakses informasi serta berita dengan mudah. Salah satu media daring yang 

memberitakan secara komprehensif pada pemberitaan demonstrasi April 2022 

adalah Kompas.com yang dimana dalam beberapa minggu terakhir dalam masa 

penelitian, pemberitaan mengenai demonstrasi April menjadi topik terpopuler pada 

halaman muka Kompas.com. 

Menurut hasil survey similarweb.com periode Maret-April 2022 

Kompas.com termasuk top 50 website berita yang paling sering dikunjungi di 

dunia, tepatnya pada posisi ke 35. Dalam skala domestik, portal berita Kompas.com 

menempati peringkat satu sebagai website berita yang paling sering dikunjungi 

dengan rata-rata perbulannya mencapai 188.3 Juta pengunjung11.  

Tabel 1.1 Survey Similarweb.com 

Monthly Visitors 188.3 Million 

Average Visitation Duration 5:35 Minutes 

Average Page Views 2.42 Articles 

Desktop vs Mobile Visit Ratio 1:9 

 

Adapun hasil survey statshow.com selama tiga bulan terakhir Kompas.com 

adalah 1000 website yang paling popular dikunjungi didunia, tepatnya pada posisi 

ke 111 dengan rata rata dua juta pengunjung perharinya12. 

Tabel 1.2 Survey Statshow.com 

Monthly Visitors 60 Million 

Monthly Page Views 256 Million 

Daily Page Visitors 2 Million 

Daily Page Views 8.8 Million 

 

                                                 
11 https://www.similarweb.com/top-websites/category/news-and-media/ Diakses 18 April 2022 
12 https://www.statshow.com/www/kompas.com Diakses 18 April 2022 
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Dari kedua survey diatas dapat dipahami bahwasanya Kompas.com ialah 

salah satu portal berita daring pilihan masyarakat yang paling sering dikunjungi di 

Indonesia. Maka dari itu, peneliti melihat hal tersebut sebagai daya tarik untuk 

memandang secara lebih detail sejauh apa implementasi Jurnalisme damai di dalam 

pemberitaanya utamanya mengenai demonstrasi April 2022.  

Segmen pemberitaan Kompas.com terdiri dari beberapa skala seperti 

Global, Nasional, Megapolitan, dan Regional. Pemilihan segmen Nasional pada 

portal berita Kompas.com sendiri dilakukan peneliti karena segmen tersebut 

mewakili pengangkatan berita dianggap layak oleh kompas.com pada skala 

Nasional. Adapun pembatasan pengambilan berita dalam segmen Kompas Nasional 

dilakukan untuk membatasi luas dan keterbatasan waktu penelitian. 

Pada dasarnya semua jenis penelitian analisis isi memiliki tujuan serupa 

yaitu untuk memahami isi atau konten (Eriyanto, 2011:1). Penelitian riset media 

utamanya analisis isi kuantitatif berita dijalankan guna mengukur sejumlah aspek 

tertentu dari isi berita. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengukur untuk 

mengetahui pendekatan apa yang paling sering digunakan dalam pemberitaan 

demonstrasi penolakan jabatan Presiden tiga periode. Harapannya, hasil dari 

penelitian berikut dapat membantu memahami ataupun mengajak publik untuk aktif 

memfasilitasi wartawan dalam pengimplementasian pendekatan Jurnalisme damai. 

Hal serupa juga ditujukan untuk media dan portal berita online lainnya. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Sesuai isi paparan penelitian dalam latar belakang tersebut, terdapat 

sejumlah permasalahan yang akan dijadikan rumusan masalah penelitian. Secara 

garis besar, penelitian berikut akan membahas sebesar apa pengimplementasian 

model Jurnalisme damai dalam portal berita Kompas.com dalam pemberitaan 

Demonstrasi penolakan jabatan presiden tiga periode. 

Guna memberi kemudahan pada penelitian, penulis menentukan sejumlah 

permasalahan diantaranya: 
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1. Mengukur orientasi Tujuan pemberitaan demonstrasi penolakan jabatan 

presiden tiga periode pada segmen Nasional Portal Berita  

Kompas.com 

2. Mengukur orientasi Penyajian Fakta pemberitaan demonstrasi 

penolakan jabatan presiden tiga periode pada segmen Nasional Portal 

Berita Kompas.com 

3. Mengukur orientasi Keberpihakan pemberitaan demonstrasi penolakan 

jabatan presiden tiga periode pada segmen Nasional Portal Berita 

Kompas.com 

4. Mengukur orientasi Kecenderungan pemberitaan demonstrasi 

penolakan jabatan presiden tiga periode pada segmen Nasional Portal 

Berita Kompas.com 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai identifikasi masalah yang sudah penulis batasi, adapun tujuan 

penelitian berikut diantaranya: 

1. Mengetahui orientasi Tujuan pemberitaan demonstrasi penolakan 

jabatan presiden tiga periode pada segmen Nasional Portal Berita 

Kompas.com 

2. Mengetahui orientasi Penyajian Fakta pemberitaan demonstrasi 

penolakan jabatan presiden tiga periode pada segmen Nasional Portal 

Berita Kompas.com 

3. Mengetahui orientasi Keberpihakan pemberitaan demonstrasi 

penolakan jabatan presiden tiga periode pada segmen Nasional Portal 

Berita Kompas.com 

4. Mengetahui orientasi Kecenderungan pemberitaan demonstrasi 

penolakan jabatan presiden tiga periode pada segmen Nasional Portal 

Berita Kompas.com 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian berikut diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

perkembangan dunia komunikasi khususinya bidang media massa 

khususnya dalam penerapan model Jurnalisme damai dalam suatu 

pemberitaan. Selain itu, penelitian berikut dapat menjadi rujukan untuk 

penelitian penelitian lainnya yang berhubungan dengan media massa. 

1.4.2 Manfaat Kebijakan 

Penelitian berikut diharapkan dapat memberikan kontribusi positif kepada 

sejumlah pihak terkait dalam membuat kebijakan mengenai pemberitaan 

demonstrasi penolakan jabatan presiden tiga periode ataupun demonstrasi 

lainnya yang belum terjadi. Selain itu, penelitian berikut juga memberikan 

masukan kepada media dalam memberitakan suatu peristiwa. 

1.4.3 Manfaat Praktis 

Penelitian berikut dapat menjadi rujukan untuk memberikan gambaran 

kepada masyarakat mengenai pemberitaan demonstrasi penolakan jabatan 

presiden tiga periode di media massa khususnya portal berita daring. Selain 

itu, data-data dalam penelitian berikut secara praktis dapat digunakan oleh 

berbagai lembaga yang fokus terhadap kajian media yang dimana dapat 

ditelaah lebih lanjut. 

1.4.4 Manfaat Aksi Sosial 

Memberikan pemahaman kepada masyarakat terhadap model Jurnalisme 

damai dalam pemberitaan sebuah demonstrasi yang sedang terjadi atau 

mendatang, utamanya yang diberitakan melalui portal berita sebagai media 

daring. Selain itu, penelitian berikut diharapkan dapat memperluas 

perspektif masyarakat sebelum memberikan judgements terhadap segala 

sesuatu yang di beritakan di portal berita dan media daring lainnya. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Supaya penelitian berikut lebih fokus serta tak meluas dari pembahasan 

yang dituju, peneliti akan membatasi ruang lingkup dari penelitian itu sendiri. Hal 

tersebut dilakukan karena peneliti bahwasanya adanya keterbatasan waktu serta 

kemampuan, yang dimana peneliti memandang perlu adanya pemberian batasan 

masalah secara lebih jelas. 

1 Penelitian berikut hanya akan menganalisa konten teks berita yang terbit 

di segmen Nasional Portal Berita Kompas.com, dan tidak menjalankan 

survey terhadap masyarakat umum. Hal tersebut karena peneliti ingin 

mengetahui sejauh apa penerapan Jurnalisme damai dalam pemberitaan 

dengan sumber berita bersumber dari teks yang dianalisis. 

2. Topik yang dibahas pada penelitian berikut ialah sebesar apa penerapan 

Jurnalisme damai dalam pemberitaan demonstrasi terhadap penolakan 

jabatan presiden tiga periode pada April 2022 di segmen Nasional Portal 

Berita Kompas.com. 

3. Populasi berita yang akan diteliti ialah seluruh jenis berita yang 

berhubungan dengan demonstrasi terhadap penolakan jabatan presiden 

tiga periode pada segmen Nasional kompas.com periode 1-30 April 

2022. 

1.6 Struktur Organisasi Skripsi 

Pedoman penulisan karya ilmiah Universitas Pendidikan Indonesia tahun 

2019 menjadi pedoman bagi penulis untuk menetapkan struktur organisasi pada 

skripsi yang ditulis. Penjelasan mengenai struktur penulisan merupakan hal yang 

penting karena dapat membantu memperjelas prosedur penelitian sebagai standar 

untuk melengkapi kaidah penyusunan karya ilmiah. Diantaranya menurut Pedoman 

penulisan karya ilmiah UPI tahun 2019, sebuah skripsi harus mempunyai: 

BAB I: Pendahuluan  

Bab berikut berisi pendahuluan yang dimana penulis patut 

mencantumkan bagaimana latar belakang masalah yang akan 
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diambil dari penelitian dijelaskan secara struktural dimulai dari 

seberapa penting penelitian berikut dilakukan, kondisi terbaru 

mengenai permasalahan yang diangkat, hingga argumentasi penulis 

mengenai ketertarikan terhadap pengambilan topik atau tema 

penelitian. Selain itu, pada bab berikut akan terdiri dari lima sub bab 

yang diantaranya adalah latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur organisasi 

skripsi 

BAB II: Kajian Pustaka  

Bab ini merupakan bagian dalam skripsi, tesis ataupun disertasi yang 

hadir untuk memberikan konteks terhadap topik atau permasalahan 

yang diangkan dalam penelitian. Melalui kajian pustaka, peneliti 

harus menunjukan perkembangan dari teori yang sedang dikaji dan 

kedudukan masalah penelitian dalam bidang ilmu yang diteliti. 

BAB III: Metode Penelitian 

Bab ini berisi metode penelitian mempunyai sifat yang prosedural, 

yakni bagian ini mengarahkan pembaca untuk mengetahui 

rancangan alur penelitian mulai dari pendekatan penelitian yang 

diterapkan, instrument yang digunakan, tahapan pengumpulan data, 

dan langkah-langka untuk menganalisis data yang ditemukan. 

BAB IV: Temuan dan Pembahasan 

Bab ini berisi dua hal utama, yakni (1) temuan dari penelitian yang 

berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan berbagai 

kemungkinan bentuknya dan sesuai dengan urutan rumusan 

permasalahan penelitian, dan (2) pembahasan temuan penelitian 

untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 
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BAB V: Kesimpulan 

Bab berikut berisikan simpulan, implikasi, serta rekomendasi, yang 

disajikan berdasarkan penafsiran serta pemaknaan peneliti atas hasil 

analisis temuan penelitian, sekaligus mengajukan sejumlah hal 

penting yang bisa dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut.. 
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